l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli — Oktober 2011 dengan survei pada areal
kebun kopi rakyat di Dusun Talang Bodong, Desa Sukajaya, Kecamatan Sumber
Jaya, Kabupaten Lampung Barat. Populasi hama dari buah kopi yang terserang
diamati di Laboratorium Hama Arthropoda Fakultas Pertanian Universitas
Lampung. Jenis tanaman kopi yang disurvei didominasi oleh kopi robusta (Coffea

canephora klon robusta).

3.2 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: alat tulis,
handcounter, meteran, kantong plastik, tali tambang, pisau/cutter, spidol, kuas,
pinset, golok, gunting, kertas label, karung, botol spisemen, cetok kebun,

mikroskop stereo dan alkohol 70 %.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan metode survei (sigi) pada areal kebun kopi
rakyat yang ditanam dengan sistem agroforestri sederhana dan agroforestri
kompleks. Pada lokasi survei di Dusun Talang Bodong Desa Sukajaya,

keberadaan kebun kopi agroforestri berupa mosaik-mosaik atau spot-spot.



Hamparan kebun agroforestri kompleks dengan agroforesti sederhana letaknya
tidak beraturan. Lokasi kebun yang disurvei dipilih melalui pendataan nama
pemilik kebun kopi dan kemudian dilanjutkan dengan pemeriksaan lapangan.
Dalam survei ini sebanyak 10 kebun kopi milik petani yang ditetapkan sebagai
lokasi survei terdiri atas 5 kebun kopi dengan sistem agroforestri sederhana dan 5
kebun kopi agroforestri kompleks. Pengelompokan tipe agroforestri didasarkan
atas jumlah jenis pohon penaung yang terdapat pada agroforestri kopi sesuai
dengan kriteria Dewi et al., (2006). Kebun agroforestri kompleks adalah kebun
kopi yang mengandung pohon penaung > 5 jenis, populasinya >15 %, dan
umurnya tidak seragam. Agroforestri sederhana adalah kebun kopi yang

mengandung pohon penaung < 5 jenis, populasinya < 15 % dan umurnya seragam.

3.4 Pengamatan Hama-Hama Tanaman Kopi

3.4.1 Pengamatan Hama Penggerek Buah Kopi ( PBKO0)

Pada setiap hamparan kebun kopi yang diamati dibuat transek berukuran 40 m x 4
m (Gambar 1 dan Gambar 2). Selanjutnya, kegiatan pengambilan sampel
dilakukan di dalam transek dengan dua metode, yaitu: pengamatan secara
ekstensif dan pengamatan secara intensif . Pengamatan ekstensif dilakukan
dengan mencacah secara kasar seluruh tanaman kopi yang terserang dan tidak
terserang. Kategori tanaman terserang adalah apabila ditemukan tanaman kopi
yang buah nya menunjukkan gejala terserang PBKo (Gambar 3). Intensitas

serangan tanaman dapat di hitung dengan rumus sebagai berikut :

Jumlah tanaman terserang

X100%

Intensi rangan Tanaman (%) =
tensitas Sera gd ahama (/0) Jumlah seluruh tanaman yang diamati
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Gambar 1. Layout transek pengamatan hamparan kopi

Keterangan:

a. Tanaman kopi yang diamati d. Jarak tanaman kopi
b. Pohon penaung e. Lebar transek
c. Panjang transek

Gambar 2. Letak pemasangan transek percobaan pada hamparan kopi (A dan B)

Pengamatan intensif meliputi pengamatan terhadap intensitas kerusakan buah dan
pengamatan populasi hama. Pengamatan dilakukan dengan cara memilih 5
tanaman yang terserang PBKo sebagai sub-sampel. Pada setiap tanaman sub-
sampel dipilih empat ranting yang terletak pada keempat arah penjuru mata angin
(utara, timur, selatan dan barat). Seluruh buah kopi yang terserang dan tidak
terserang dicacah. Intensitas kerusakan buah akibat serangan PBKo dihitung

dengan rumus:

Jumlah buah terserang

1 0, 0,
Intensitas kerusakan buah (%) jumlah seluruh buah yang diamati X100 %




Gambar 3. Pengamatan penggerek buah kopi yang berasal dari buah pohon (A)
dan Pengamatan penggerek buah kopi yang berasal dari buah tanah

(B).

Pengamatan populasi hama dilakukan terhadap buah kopi terserang yang
diperoleh dari pengamatan intensif yaitu untuk buah dipohon dan buah yang telah
jatuh ke tanah. Seluruh buah terserang dari pohon dan dari tanah dikumpulkan
untuk dibawa ke laboratorium. Pengamatan populasi hama dilakukan dengan cara
membelah biji kopi menggunakan pisau/cutter (Gambar 4). Populasi hama adalah
populasi relatif yang ditentukan dengan cara menghitung jumlah buah rusak yang
mengandung kumbang (stadium telur, larva, pupa, atau imago) dibagi seluruh
buah rusak yang diamati. Data populasi relatif hama dihitung untuk masing-
masing baik buah dari pohon maupun buah dari tanah. Pengamatan buah tidak

dibedakan berdasarkan kritia buah tua dan muda.

Gambar 4. Pembelahan buah kopi yang diperoleh dari pengamatan ekstensif



3.4.2 Pengamatan Hama Penggerek Ranting

Pengamatan tingkat serangan hama penggerek ranting dilakukan secara ekstensif.
Seluruh tanaman kopi yang terdapat di dalam transek diamati dan dihitung jumlah
rantingnya yang menunjukkan gejala terserang. Ranting terserang menunjukkan
gejala layu atau mati mengering atau terdapat liang gerek. Berdasarkan tingkat

serangan penggerek ranting kopi, tanaman kopi di kelompokkan menjadi :

a. Tanaman sehat yaitu tanaman yang tidak mengalami serangan

b. Tanaman rusak ringan yaitu tanaman yang mengalami serangan pada 1
cabang/ranting

c. Tanaman rusak berat yaitu tanaman yang mengalami serangan pada > 1

cabang/ranting.

3.4.3 Pengamatan Hama Kutu Tanaman

Pengamatan kutu tanaman dilakukan secara ekstensif yaitu khususnya kutu untuk
tempurung hijau (Coccus viridis) pada seluruh tanaman kopi didalam transek.
Serangan kutu dibedakan menjadi serangan pada pucuk atau daun dan dengan
serangan pada dompolan buah kopi. Tingkat serangan hama kutu tanaman di
kelompokkan menjadi:

a. tanaman sehat yaitu tanaman yang mengalami serangan 0 %

b. tanaman terserang ringan yaitu yang mengalami serangan 1 — 25 %

o

tanaman terserang sedang yaitu yang mengalami serangan 26 — 50 %

d. tanaman terserang berat yaitu yang mengalami serangan > 50 %.



3.5 Pengamatan Intensitas Penaungan

Pada setiap transek seluruh pohon penaung diidentifikasi dan dicacah. Tutupan
kanopi setiap jenis pohon penaung yang ada di dalam transek dihitung dengan
mengukur panjang cabang terpanjang pada empat arah penjuru mata angin,
panjang cabang ini kemudian diplotkan pada kertas bergaris/kertas millimeter.

Presentase tutupan kanopi dihitung dengan rumus:

] Jumlah seluruh luas tutupan kanopi
Tutupan Kanopi(%) = X100 %
Luas plot transek

Ploting panjang kanopi untuk penghitungan tutupan kanopi pohon penaung seperti

tertera pada Gambar 5.
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Gambar 5. Tutupan kanopi pohon penaung pada hamparan tanaman kopi yang
diplotkan pada kertas millimeter
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Keterangan:
a. Luas tutupan satu pohon penaung
b. Lahan yang tidak ternaungi
c. Lebar transek
d. Panjang transek



3.6 Analisis Data

Data hasil pengamatan tingkat serangan dan populasi hama dianalisis
menggunakan uji t student. Analisis korelasi digunakan untuk menilai hubungan
antara tingkat serangan hama dengan intensitas penaungan pohon penaung.
Semua analisis statistik menggunakan program stastistik SPSS dan pada taraf

nyata 1 atau 5 %.



